BAB I11

METODE PENELITIAN

A. M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtooe kualitatif
dengan teknik penelitian tindakan kelaslagroom action resear¢h
Menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, karena ulgskan dengan tugas
peneliti sebagai pengajar dan untuk mengatasi kekan-kekurangan pada
proses pembelajaran, yang mengacu pada pendapairjduah (Arikunto,
2006:58), bahwa "Penelitian Tindakan Kelas adalaheptian tindakan yang
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atamingkatkan mutu praktik
belajar”.

Dalam penelitian tindakan kelas, guru dapat mensénhdiri terhadap
praktek pembelajaran dilakukan di kelas, melalndakan-tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan dan di evaluasi. Hab@suai dengan karakteristik
penelitian tindakan kelas yaitu adanya tindakadaian (aksi) tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

Secara rinci Arikunto (2006:9-10), mengemukakamidnj dari penelitian
tindakan kelas, yaitu:

1. Penelitian Tindakan Kelas menawarkan suatu carau bantuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesmaliguru dalam

kegiatan belajar-mengajar di kelas.
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2. Penilitian Tindakan Kelas membuat guru dapat nigergdn mengkaji
sendiri kegiatan praktik pembelajaran sehari-hanigydilakukan di kelas.

3. Penilitian Tindakan Kelas tidak membuat guru megailgan tugasnya.
Artinya guru tetap melakukan kegiatan mengajar efpgasa, namun
pada saat bersamaan dan secara terintegerasi getaksanakan
penelitian.

4. Penilitian Tindakan Kelas mampu menjebatani kesgga antara teori
dan praktik. Guru mengadaptasi teori-teori yanghisegungan dengan
mata pelajaran yang dibinanya.

Tujuan-tujuan di atas dapat dicapai dengan melaklebagai tindakan
alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan g@lamban di kelas. Oleh
karena itu fokus penelitian tindakan kelas adataletak pada tindakan-tindakan
alternatif yang direncanakan oleh guru, kemudiani @iobakan dan kemudian
dievaluasi, apakah tindakan-tindakan alternatif dapat digunakan untuk
memecahkan persoalan pembelajaran yang sedanggilteh guru

Penelitian tindakan kelas ditujukan kepada kepgatin praktisi di
lapangan, dalam hal ini guru kelas. Artinya perslittindakan kelas ini dapat
mendorong, dan membangkitkan para praktisi di lgpanagar memiliki
kesadaran diri untuk melakukan refleksi, dan kritliki terhadap kinerja
profesionalnya. Oleh karena itu penelitian tindakaslas memandang esensi
prinsip keterlibatan peneliti secara langsung sabdupsis sosialnya, dan

peningkatan mutu sebagai pendidikannya.
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Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian tind&iedess ini adalah
1. Inovasi pembelajaran,

2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan ahgklas,

3. Peningkatan profesionalisme guru.

Melalui PTK, guru berupaya memperbaiki pembelajargang
dilakukannya. Hal tersebut dikarenakan PTK dilakukatas dasar refleksi
pembelajaran  yang telah dilakukan sebelumnya. Dengamikian guru
merupakan orang yang paling tepat untuk melakukidga $e€babnya dikarenakan
sebagai berikut :

1. Mempunyai otonomi untuk menilai kinerjanya,

2. Temuan penelitian biasa/formal sering sukar ditemap untuk
memperbaiki pembelajaran,

3. Pendidik merupakan orang yang paling akrab dengkashya,

4. Interaksi guru - siswa berlangsung secara unik,

5. Keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan inovatdng bersifat
pengembangan memprasyaratkan guru mampu melakud@glit@n di
kelasnya (Wardani, 2002: 12).

Desain penelitian yang dilakukan diadaptasi daridehopenelitian
tindakan &ction research menurut John Elliot (Hopkins,1993:36-37). Desain

tersebut dapat dilihat dalam Bagan 3.1 sebagaiuderi
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IDENTIFIKASI MASALAH
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B. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SDN BabakKdarogong 4
Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung terletafatdin KH. Wahid Hasyim
No 256. Sekolah ini termasuk sekolah komplek yapgditi dari 6 SD,
mempunyai 15 ruangan kelas, perpustakaan, UKS, etajskantin, dan WC.
SDN Babakan Tarogong 4 memiliki jJumlah siswa 258.

Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelaSDN Babakan
Tarogong 4 Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Banduaigun pelajaran 2009-
2010 semester II, dengan jumlah siswa 46, terdnii 28 siswi perempuan dan 23
siswa laki-laki. Sedangkan siswa yang menjadi sampeeelitian berjumlah 30
orang terdiri dari 15 siswi perempuan dan 15 sikkalaki, hal ini dikarenakan
ada beberapa siswa yang tidak mengikuti seluruhgkeaan kegiatan
pembelajaran selama penelitian.

Adapun alasan pemilihan kelas IV sebagai sumbeglpi@m karena kelas
tersebut memiliki permasalahan dalam keterampilanpikir rasional yang
dirasakan oleh guru/ peneliti selama pembelajaesiafgsung.

waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada semdstklus | dilaksanakan
pada tanggal 18 Mei 2010, dan siklus |l pada tahg§ Mei 2010. dan siklus IlI

pada tanggal 1 Juni 2010.
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C. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilakukaanddlga siklus atau
lebih. Apabila tiga siklus yang dilaksanakan bellapat mengatasi masalah maka
akan dilakukan tindakan perbaikan pada siklus geiaya. Sebelum dilaksanakan
tindakan dalam penelitian ini diawali dengan meagtdikasi dan perumusan
masalah melalui observasi awal kemudian melaku&#eksi untuk menentukan
cara dan tindakan pemecahan masalah yang akanpditepada siklus pertama.
Hasil dari pelaksanaan pada siklus pertama akafleksikan untuk melakukan
perbaikan pelaksanaan tindakan pada siklus kedumabegitupula dengan siklus-
siklus selanjutnya. Secara keseluruhan dalam setidys terdapat empat tahap
yang harus ditempuh, yaitu:
1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalemparsiapkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakdakan. Tahap-tahap

perencanaan yang dilakukan adalah:

a. Membuat skenario pembelajaran interakiif.
b. Membuat media dan alat bantu pembelajaran.
C. Mendesain instrumen yang digunakan untuk mengikap data tentang

keterampilan berpikir rasional dan pandangan sis@agenapenggunaan

model pembelajaran interaktif serta unjuk kerjaugidalam pembelajaran.
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2. Tindakan
Segala sesuatu yang sudah dipersiapkan pada tamapcanaan dilaksanakan
pada tahap ini yaitu dengan melakukan pembelagaarpenilaian baik terhadap
pemahaman siswa maupun aktivitas belajar dan memgaj
3. Observas

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tinddd@yan menggunakan
lembar observasi yang sudah dibuat.
4. Refleksi

Data atau hasil yang diperoleh pada tiga tahapagligpberencanaan,
tindakan, dan observasi) dianalisis untuk mengetagjauh mana pelaksanaan
tindakan yang sudah dilakukan, sehingga dapat idkgadpedoman dan bahan

pertimbangan untuk memperbaiki pelaksanan tindpkaia siklus berikutnya.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpul data daglenelitian ini
adalah
1 Tes

Instrumen tes digunakan untuk menjaring data meaigketerampilan
berpikir rasional siswa sebelum dan sesudah pefabmta(pretes dan postes).
Tujuan diberikan pretes dan postes ini, agar ddpadtahui berapa presentase
peningkatan keterampilan berpikir rasional siswielah dilakukan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran Interaktif.
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2. Format Observasi
Observasi bertujuan untuk mengetahui unjuk kerjaru giselama

pelaksanaan tindakan, dalam hal ini peneliti.

E. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktiviiisass atau kejadian
yang berkaitan dengan tindakan penelitian yanduldan. Dalam penelitian ini
pengumpulan data secara garis besar dilakukan gaada
1. Observasi awal atau studi pendahuluan dilakiikagga identifikasi awal
permasalahan. Data yang dikumpulkan pada tahagdalahdata tentang
tempat dimana penelitian akan dilaksanakan, meliiak geografis
sekolah, sarana dan prasarana, kepala sekolah, damusiswa. Setelah
data terkumpul, maka dilakukan identifikasi masadahta merencanakan

upaya yang akan dilakukan untuk memecahkannya.

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhadapkardpembelajaran siklus |.

3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhada@kand pembelajaran siklus
Il.

4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhada@kard pembelajaran siklus
[I.

5. Observasi proses belajar mengajar yang berkdéagan kinerja guru.

6. Evaluasi terhadap pelaksanaan siklus I, 1l dan |

7. Wawancara dengan observer dan siswa.
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8. Menganalisis peningkatan hasil belajar siswsatenkonsep energi panas
dengan membandingkan hasil pretes dan postes.
9. Menganalisis sikap siswa dan guru terhadap pkjab&n konsep energi

panas dengan menggunakan model pembelajaran ititerak

F. Teknik Pengolahan Data
1 Analisis Data

Data yang dianalisis dan direfleksi sebelumnya ebénl dahulu
dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitiana@alam penelitian ini adalah
Pemahaman konsep awal siswa sebelum mengikuti pajeriae dengan
menggunakan model pembelajaran interakiitivitas guru, pemahaman konsep
akhir siswa setelah mengikuti pemmbelajaran denganggunakan model
pembelajaran interaktif serta tanggapan observersgava terhadap penggunaan
model pembelajaran interaktif
2. Penskoran

Sebelum lembar jawaban siswa diberi skor, terletahulu ditentukan
standar setiap soal, tujuannya agar unsur subjegipenilaian dapat dihindari.
Pedoman penyekoran soal keterampilan berpikir masipada pokok bahasan

energi pans dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawiah i
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Tabel 3.1 Pedoman Penyekoran Keterampilan Berpikir Rasional Siswa

Siklus No. soal g:rpﬁk:jeéi;g:glan I\S/Ik:lisim al Skor Total
1,2,6,7| Mengingat 4

1 3,4,5 Mengelompokan 3 10
8,9,10 | Membandingkan 3
1,2,6,7| Mengingat 4

2 3,4,5 Mengelompokan 3 10
8,9,10 | Membandingkan 3
1,2,6,7| Mengingat 4

3 3,4,5 Mengelompokan 3 10
8,9,10 | Membandingkan 3

Kemudian hasil perhitungan keterampilan berpikirsional siswa
dikonversikan kedalam bentuk penyekoran kuantjta@perti tercantum dalam

tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori Tafsiran Keterampilan Ber pikir Rasional Siswa

Skor KBR (%) Kriteria

0-30 Sangat kurang terampil
31-54 Kurang terampil

55-74 Cukup terampil

75-89 Terampil

90-100 Sangat terampil
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Selengkapnya mengenai pedoman penyekoran seshkwgiilan berpikir
rasional siswa dapat dilihat pada lampiran.
3. Menghitung Rata-Rata
Rata-rata hitung hasil pretes dan postes, dapattudih dengan

menggunakan rumus:

- 2X
X=—
N
Keterangan:
X = Rata-rata hitung
x = Skor
N = Jumlah siswa atau banyaknya data

4. Menghitung Gain Skor Pretesdan Postes

Gain antara skor pretes dan postes dihitung demggaggunakan rumus:

Gain (G) = Skor pretes — skor postes

5. Menganalisis K eterlaksanaan M odel Pembelajaran

Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelapetama penelitian
maka digunakan pedoman observasi aktivitas guru siawa. Data hasil
pengamatan observer terhadap aktivitas guru damasselama pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran interakidifdidengan menggunakan

rumus .
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IPK = - % 100
EMI

Keterangan :
IPK = Indeks prestasi kelompok
X = Rata-rata
SMI = Skor maksimal ideal

Kemudian hasil perhitungan IPK tersebut dikonvexsike dalam bentuk
penyekoran kualitatif, Diadaptasi dari Wayan & Suawda dalam Panggabean
dalam (Asri 2008: 49) seperti tercantum dalam t8&berikut ini :

Tabel 3.3 Kategori Tafsiran | PK Keterlaksanaan Model Pembelajaran

IPK (%) Kriteria

0-30 Kurang
31-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tingai
90-100 Sangat tinggi

G. Validitas Data

Supaya data yang diperoleh dalam penelitian inihsdan handal, maka
dilakukan teknik triangulasi yaitu membandingkated#ari sumber yang berbeda
dalam hal ini observer, guru dan siswa serta m&kmkupengecekan terakhir

terhadap kesahihan data, termasuk mendiskusikagad¢aman seprofesi.



